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MOTTO

‘Everybody is a genius, but if you judge a
fish by its ability to climb a tree, it will live
its whole life believing that its stupid ”

~~Albert Einstein--

“Ada keajaiban bagi yang berani, Ada
bantuan bagi yang memulai...

Kalau tidak tau tetap dimulai, nanti
diberitau ketika memulai...”

~~Mario Teguh--
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ABSTRAK

Sinonimitas dalam a-Qur'an telah menjadi kajian yang hangat
diperbincangkan. Ulama ahli bahasa Arab memperdebatkan keberadaan sinonim
kata yang berada dalam a-Qur'an. Salah satu pasang kata yang sinonim ialah
lafadz al-Syakk dan al-Raib yang bermakna ragu. Kemudian lahir teori
Asinonimitas sebagai wujud atas keingkarannya terhadap sinonim kata dalam al-
Qur'an. Data di atas menjadikan benak penulis muncul kegelisahan akademik
berupa, Apa makna kata al-Syakk dan al-Raib dalam a-Qur'an? Bagaimana
hubungan kata pada lafadz al-Syakk dengan al-Raib ditinjau berdasarkan medan
semantik? Bagaimana konteks tekstual kata al-Syakk dan al-Raib dalam al-
Qur'an? Penelitian ini diharapkan mampu mengetahui keberadaan sinonimitas
dalam al-Qur'an melalui sampling kata dengan menggunakan pasangan kata
tersebut.

Metode penilitian yang dilakukan pada riset ini menggunakan metode
analisis-deskriptif. Sedangkan pendekatan yang digunakan ialah pendekatan
linguistik. Penulis melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan
masalah yang telah ditetapkan. Kemudian menganalisis makna-makna yang
terkandung di dalam ayat tersebut dengan menggunakan analisis sintagmatik dan
analisis paradigmatik lalu mengintegrasikan konsep-konsep yang telah diperoleh.
Untuk mendapatkan makna yang khusus dalam al-Qur'an, penulis melakukan
analisis konteks tekstual terhadap ayat-ayat yang dikaji.

Mutaradif menurut istilah bahasa adalah beraneka ragamnya lafadz
berjumlah dua atau lebih dengan disepakati satu makna. Ada beberapa faktor yang
menyebabkan satu makna memiliki beberapa kata. Sebagian ulama sepakat
dengan keberadaan sinonimitas dalam al-Qur'an namun sebagian yang lain
mengingkarinya karena beberapa alasan. Penolakan yang paling menonjol ialah
Muhammad Syahrur dan Bint al-Syati‘.

Makna dasar kata al-Syakk ialah “berlawanan” atau dalam bahasa Arab
disebut “al-Ta’arud”. Berdasarkan analisis sintagmatik didapati kata diantaranya
murib, syubbiha, ma laum min ‘ilm, zann, dan ma gataluhu yaqina. Kemudian
hasil dari analisis paradigmatik ialah lafadz zann, taraddud, dan yagin. Sedangkan
makna dasar raib ialah “gelisah” atau dalam bahasa Arab disebut “al-Qalaq”.
Analisis sintagmatik terhadap kata raib diantaranya syakk, zann dan taraddud.
Kemudian hasil dari analisis paradigmatik ialah lafadz al-Qalaq, Al-lztirdb, Al-
‘Azm dan Al-Tuma’ninah.

Konsep al-Syakk dan al-Raib memiliki kedekatan konsep serta saling
terikat, hal ini diketahui kedua kata tersebut saling berdampingan dalam satu ayat
guna menguatkan makna satu sama lain. Kedua makna kata tersebut dijembatani
oleh kata zann dan taraddud yang bermakna tidak tetap atau samar. Apabila
dilihat berdasarkan analisis konteks tekstualnya maka kata al-Syakk memiliki
konteks tekstual yang cakupannya lebih sempit dibanding al-Raib. Sehingga teori
asinonimitas dalam al-Qur'an masih relevan, mengingat dalam penelitian ini tidak
ditemukan persamaan murni antara keduanya.

Xi



KATA PENGANTAR
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Dalam penulisan skripsi ini, peneliti tidak terlepas dari bantuan dan
dukungan berbagai pihak. Untuk itu peneliti haturkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada:

1. Allah SWT. atas semua limpahan rahmat yang telah dianugerahkan dan
kepada Nabi Muhammad SAW. yang telah menghantarkan penulis kepada
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Intepretasi al-Qur'an bagi umat Islam, merupakan tugas yang tak kenal
henti. la merupakan upaya dan ikhtiar memahami pesan Ilahi. Namun demikian,
sehebat apapun manusia, ia hanya bisa sampai pada dergjat pemahaman relatif dan
tidak bisa mencapai deragjat absolut.® Pesan Tuhan yang terekam dalam al-Qur'an
ternyata juga tidak dipahami sama dari waktu ke waktu; seladu mengalami
perkembangan yang cukup signifikan, seiring dengan akselerasi perkembangan
kondisi sosial budaya dan peradaban manusia.

Salah satu keistimewaan al-Qur'an yakni kata dan kalimat-kalimatnya
yang singkat dapat menampung sekian banyak makna. la bagaikan berlian yang
memancarkan cahaya dari setiap sisinya.® Bahasa a-Qur'an mengandung nilai
yang tinggi, memiliki makna yang berkaitan dan saling mengisi ketika digunakan
dalam berbagai ayat. Biasanya, bahasa al-Qur'an mengandung banyak muatan dan
konsep-konsep yang tidak hanya menunjukkan satu arti. Kadangkala bahasa al-

Qur'an memberi makna baru di dalam bahasa Arab.*

1 M. Nur Kholis Setiawan, al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar, (Y ogyakarta: ELSAQ Press,
2005), him.1.

2 *Abdul Mustagim, Studi al-Qur’an Kontemporer; Wacana Baru Berbagai Metodologi
Tafsir (Yogyakarta: PT. TiaraWacana, 2002), him. 8.

% M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an (Bandung: Anggota Ikapi, 2007), him.120.

* Sugeng Sugiyono, Lisan dan Kalam Kajian Semantik al-Qur’an (Y ogyakarta: Sunan
Kalijaga Press, 2009), him.3.



Iman adalah konsep paling penting dan mendasar yang harus dimiliki oleh
manusia ketika beragama. Begitu pula dengan keyakinan, yang selalu beriringan
dengan keimanan. Keimanan seseorang semakin kuat apabila diikuti dengan
kayakinan kuat. Bentuk totalitas keimanan itu ditunjukkan dengan kayakinan.
Sedangkan keraguan adalah bentuk ketidak jelasan, kebimbangan atau ketidak-
utuhan dalam beriman. Jadi, keraguan adalah bentuk negasi keyakian. Hal ini

dijelaskan dalam kamus Arab, Lisan al-*Arab:
Y oy i) B3 el k)
RO R

Al-Qur'an menjelaskan kata keraguan dengan lafadz 33,41, s,ng‘, dan

L&) beserta derivas nya. Al-Taraddud digunakan satu kali, kata al-Raib dalam

al-Qur'an disebutkan sebanyak 36 kali, sedangkan kata al-Syakk berjumlah 15
kata. Ada 7 ayat yang masing-masing di dalamnya terdapat dua kata berbeda yang
bermakna keraguan, kata yang digunakan yakni al-Syakk dan al-Raib.

Sebagaimana dalam QS. Saba’ ayat 54:

R L0 - s s 0 s 0 B ro0r o

Lo B 155 ol §5 o pelbl U LS 0t b oy o U
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® |bnu Manzur, Lisan al-‘Arab, (Beirit: Dar al-Sadir, tt), Jd. 13, him. 457 dalam software
Maktabah Syamilah.



“Dan diberi penghalang antara mereka dengan apa yang mereka inginkan
sebagaimana yang dilakukan terhadap orang-orang yang sepaham dengan
mereka yang terdahulu. Sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) dalam keraguan
yang mendalam”.°

Ketika ada ta’kid lafzi’ dalam satu ayat yakni penetapan makna awa dengan
lafadz itu sendiri atau dengan kalimat yang memiliki makna yang sama dengan

makna yang di-ta’kid-kan, maka hal tersebut diindikasikan kedua kata tersebut

memiliki makna yang sinonim.

Dalam a-Qur'an ditemukan kata raib (<), yang secara umum diartikan

ragu. Tetapi bila kata ini dirangkaikan dengan kata manln yang secara berdiri

sendiri antara lain bermakna kematian, maka tidaklah benar jika raib al-manin

(Osedl uy) yang ditemukan dalam QS. Al-Tur [52]: 30 diartikan keraguan

tentang kematian, karena gabungan kedua kata tersebut pada hakikatnya berarti
peristiwa-peristiwva yang terjadi dan mengakibatkan keresahan/ kecelakaan. Itu
sebabnya dalam konteks kaidah tafsir, sebagaimana M. Quraish Shihab mengutip

a-Zarkasyi dalam Kitab al-Burhan fi ‘Ulim al-Qur'an menegaskan bahwa

® Departemen Agama RI, al-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: Cahaya Qur’an, 2011),
him. 434.

" Penjelasan mengenai Ta’kid dan macam-macamnya lihat Badruddin Muhammad,
Burhan f “‘Ulim al-Qur’an (Dar al- Fikr, tanpatahun) hal. 385-387



“Semua kata raib (<)) dalam a-Qur'an berarti ragu, kecuali yang terangkai

dengan kata al-manan (O gwd!).8

Melihat praktik yang berkembang di masyarakat, terkadang orang
membaca dan memahami al-Qur'an dalam bahasanya sendiri bukan menurut
konsep bahasa aslinya, misalnya melalui terjemahan dalam bahasa Indonesia.
Padahal bahasa a-Qur'an tidak dapat diterjemahkan dengan konsep satu kata
dengan satu kata yang lain, karena terjemahan kata itu hanya sekedar pertolongan
awal. Kata dan kalimat terjemahan hanya dapat memberikan petunjuk secara garis
besarnya sgja yang masih bersifat meraba-raba, serta menggunakan kata dan
kalimat yang sangat tidak memadai. Sehingga, hal itulah yang dapat mengubah
beberapa atau semua makna istilah penting yang terdapat pada bahasa adli al-
Qur'an.®

Beberapa penerjemahan kosakata al-Qur'an dalam al-Qur'an terjemah,
menggunakan hasil penerjemahan kamus bahasa Arab-Indonesia. Hal ini terlihat
dari penerjemahan kata berikut. Kata al-Syakk, al-Raib, diterjemahkan dalam
bahasa Indonesia dengan keraguan.'® Begitu juga dalam terjemah al-Qur'an

seringkali ditemui ketika bebergpa ayat menggunakan kata-kata tersebut.

8 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, ed: Abd. Syakur. DJ, (Tangerang: Lentera Hati,
2015), him.30

® Salsabila Firdaus, al-Sidq dalam al-Qur’an, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga, 2015.

19| ihat dalam Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab Indonesia, KH. Ali
Maksum; KH. Zainal Abidin Munawwir (ed.), (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), him. 708 &
674.



Penerjemahan a-Qur'an memiliki banyak kelebihan di samping memiliki
kekurangan pada proses pemaknaan yang komprehensif terhadap kalimat maupun
kosakatanya' Hasil penerjemahan di atas mengindikasikan bahwa kata-kata
tersebut nampak memiliki makna yang sama atau mirip (sinonim).

Salah satu kitab tafsir yang menggunakan metode Ijmali (global) adalah
Tafsir Jalalain (yang ditulis oleh dua ulama terkemuka, a-Suyati dan al-Mahalli).

Pembahasannya lugas, singkat, sederhana dan mudah dipahami.’®> Ketika

o

menafsirkan kata < (beserta derivasinya) selalu dengan kata &b, ™

Kamus bahasa Arab yang populer yakni Lisan al-‘Arab karya Ibnu

Manzur, berkenaan lafadz <) dijelaskan bahwa:
Mgy ay S 3
Begitu juga ketika menjelaskan lafadz <lé:

15&31’}‘ R .'.~, m‘

1! Kata Raib (QS. Al-Bagarah: 2) dan Syakk (QS. Saba’: 21) diartikan dengan keraguan
(Lihat Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Cahaya Qur’an, 2011).

2 A. Malik Madaniy, Israilliyyat dan Maudd‘iyyat dalam “Tafsir al-Qur'an (Studi Tafsir
al-Jalalain),” him.4-6.

B Lihat Tafsir Jalalain, (QS. Al-Bagarah: 2), (QS. Al-‘Ankabit: 48), (QS. Al-Taubah:
45), (QS: a-Nar: 24), (al-Maidah: 106), dalam Software Maktabah Syamilah.

¥ |bnu Manzur, Lisan al-‘Arab, (Beirat: Dar a-Sadir, tt), Jd. 1, him. 441 dalam software
Maktabah Syamilah.

> 1bnu Manzur, Lisan al-*Arab, Jd. 10, him. 451 dalam software Maktabah Syamilah.



“Keraguan (syakk) adalah kebalikan (berlawanan) dengan yakin™

Dengan demikian seakan-akan kata-kata tersebut memiliki kemiripan

bahkan kesamaan makna. Kata u-g)‘ dan L& sama-sama bermakna keraguan.
Mutaradif (J:L&A) / sinonim ialah ragam lafadz, namun mempunyai satu

makna yang sama. Seperti kata saif (<), husam (?"““’)’ muhannad (-\Z@-ﬁ), dan

lain-lain.'® Dalam software KBBI offline, sinonim adalah bentuk bahasa yang
maknanya mirip atau sama dengan bentuk bahasa lain.

Menurut M. Quraish Shihab, keunikan bahasa Arab terlihat juga pada
kekayaannya, bukan sgja pada kelamin kata, atau pada bilangannya, yaitu tunggal
(mufrad), dual (musanna), dan jama‘/plural, tetapi juga pada kekayaan kosakata
dan sinonimnya.

Kata yang bermakna tinggi, misalnya, mempunyai enam puluh sinonim,
bahkan konon kata yang bermakna singa bersinonim lima ratus; ular dua ratus

kata; dan menurut pengarang Qamas al-Muhit, yakni a-Fairazabadi (729-817 H),

sinonim kata ‘asal (Jm&) yang berarti madu, ditemukan sebanyak delapan puluh

kata, sedang kata yang menunjuk kepada aneka pedang ditemukan sebanyak Iebih

kurang 1000 kata. Kata yang menunjuk kepada unta dan keadaannya ditemukan

1 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, ed: Abd. Syakur. DJ, him.109.



sebanyak 5644 kata. Demikian, antara lain, dikemukakan oleh Ali Abdul Wahid
Wafi (1901-1991 M) dalam bukunya Figh al-Ligah. Ada sementara pakar
berpendapat bahwa terdapat dua puluh lima juta kosakata Bahasa Arab. Sinonim-
sinonim tersebut tidak selalu mempunyai arti yang sepenuhnya sama.*’

Muncul perdebatan di kalangan para ulama mengenai lafadz-lafadz yang
maknanya nampak sinonim dalam al-Qur'an. Abl Musal a-A‘rabi dalam kitabnya
al-Nawazir dan Ibnu a-Sakit dalam karyanya al-Alfaz, mereka inilah ulama yang
sepakat dengan adanya sinonimitas. Sedangkan ulama yang menolak dengan
adanya sinonimitas seperti Abt Mansur al-Sa’labi, Abd Hilal al-AskarT, dan Ibnu
al-Anbar, mereka adalah para ulama Arab yang muncul pada abad ke-4 H.

Walaupun hampir dapat dikatakan bahwa mayoritas pakar bahasa
mengakui adanya musytarak dan mutaradif, tetapi segelintir ulama al-Qur'an
menolak adanya hal tersebut dengan dalih, kalau memang dalam al-Qur'an ada
kedua jenis kata tersebut, maka:

a. Tentu ia harus disertai dengan indikator yang menunjukkan makna
yang dikehendaki-Nya, dan ini mengakibatkan bertele-telenya uraian;
satu hal yang bukan merupakan sifat bahasa yang baik.

b. Kalau tidak diserta dengan indikatornya, maka tujuan memahamkan
pesan pembicara (Allah) kepada mitra bicara (manusia) tidak akan
tercapai. Sehingga kesimpulannya tidak ada musytarak dan Mutaradif

dalam al-Qur'an.

M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, ed: Abd. Syakur. DJ, him. 40-41.

18 «Ajsyah ‘Abdurrahman Binti al-Syati’, al-1‘jaz al-Bayani |i al-Qur'an; Wa masailuhu
ibn al-Azraq, Juz | (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1987), him. 213



Pendapat ini tidak diterima oleh mayoritas ulama al-Qur'an. Bukankah al-
Quran pada dasarnya menggunakan bahasa Arab, sedang bahasa Arab
menggunakan kedua macam lafazd itu sehingga tidak heran jika a-Qur'an pun
menggunakannya.*®

Kata al-Syakk dan al-Raib dipilih sebagai objek kajian pada penelitian ini,
karena penulis ingin mengeksplorasi lebih dalam mengingat kata-kata tersebut
sering dipahami secara terjemahan kata sgja, tanpa melihat konteks ayat yang ada.
Setelah ditelusuri lebih lanjut dalam kamus bahasa Arab yakni Lisan al-*Arab,
pasangan kata tersebut memang memiliki persamaan makna. Sehingga dapat
dismpulkan sementara memiliki makna yang mirip atau sinonim. Dengan
demikian penulis merasa tertarik mengkaji lafadz tersebut dalam al-Qur'an.
Apakah memiliki kesamaan makna atau mungkin lafadz satu dengan yang lain
memiliki perbedaan makna.

Sebagaimana pemaparan sebelumnya, bahwa beberapa ulama berbeda
pandangan mengenai adanya lafadz mutaradif dalam al-Qur'an. Sehingga menjadi
menarik, apabila teori Asinonimitas lafadz-lafadz al-Qur'an (La taradufa fi alfaz
al-Qur'an) ini digunakan sekaligus diuji dengan melihat makna dari kata-kata
yang akan dikgi. Penelitian ini diharapkan mampu mengetahui keberadaan
sinonimitas dalam al-Qur'an melaui sampling kata dengan menggunakan

pasangan kata tersebut.

9 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, ed: Abd. Syakur. DJ, him.110.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka
dirumuskanlah beberapa masalah supaya penelitian ini fokus pada kajian yang
diinginkan, antaralain:
1. Apamakna kata al-Syakk dan al-Raib dalam al-Qur'an ?
2. Bagaimana hubungan makna kata pada lafadz al-Syakk dengan al-Raib
ditinjau berdasarkan medan semantik ?

3. Bagaimanakonteks tekstual lafadz al-Syakk dan al-Raib dalam a-Qur'an ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Demi tercapainya penelitian yang baik, maka tujuan dan kegunaan
penelitian perlu untuk dipaparkan, yaitu:
1. Tujuan Penelitian
a.  Untuk menjabarkan makna yang terkandung pada kata al-Syakk dan
al-Raib perspektif a-Qur'an.
b. Untuk menjelaskan hubungan makna kata pada lafadz al-Syakk
dengan al-Raib ditinjau berdasarkan medan semantik.
c. Untuk mengetahui konteks tekstual lafadz al-Syakk dan al-Raib.
2. Kegunaan Penelitian
a. Penditian ini diharapkan bisa menjadi kontribus dalam studi al-
Qur'an dan sebagai khazanah keilmuan tambahan literatur bagi

Fakultas Ushuluddin khususnya Jurusan [Imu al-Qur'an dan Tafsir.
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b. Membantu pemahaman terhadap pesan-pesan llahi melalui kaian
kebahasaan, dengannya maka akan mudah bagi pembaca dan
pengkaji. Selain itu, akan menumbuhkan kesadaran bahwa kgjian

kebahasaan dalam al-Qur'an tidak bisa dipandang sebelah mata.

D. Telaah Pustaka

Penelitian terhadap kata yang ada di dalam a-Qur'an telah banyak
dilakukan oleh ulama dan akademisi. Sehingga penilitian yang dilakukan oleh
penulis bukanlah seseuatu yang bersifat baru, namun memiliki ‘posisi’ dan fokus
kajian yang berbeda dengan literatur-literatur sebelumnya. Kgjian yang dilakukan
secara tematik konsep sesungguhnya telah memaparkan teori asinonimitas lafadz
secara tidak langsung, seperti penelitian tentang pakaian di dalam al-Qur'an,
konsep penciptaan dalam a-Qur'an dan lain-lain. Di dalamnya mengkaji kata
yang memiliki kemiripan makna. Berikut adalah literatur yang memiliki
kemiripan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis:

Disertas yang ditulis oleh Rahifah Misa dengan judul Sa‘adatu al-Insan fi
al-Qur’an al-Karim (Dirasah Maudi’iyyah) menjelaskan kata al-Sa‘adah dan
kata-kata yang nampak sama atau mirip seperti kata al-farh, al-Surdr, dan lain-
lain dengan metode tematik. Diawali dengan penjelasan kata secara bahasa,
istilah, dan penjelasan dari para filosuf serta mufasir. Diakhiri pemaparan

penggunaan kata al-Sa‘adah dalam al-Qur'an.®

% Rahifah Misa, Sa‘adatu al-Insan fi al-Qur’an al-Karim (Dirasah Maudd’iyyah), (tk:
al-Jami‘ah a-1damiyyah Gazzah, 2009).
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Mu‘jam Mufradat al-Faz al-Qur’an karya Ragib al-Asfahani berisi tentang
kamus ragam makna kosa kata yang ada dalam a-Qur'an. Kata al-Syakk dan al-
Raib termasuk yang dijelaskan di dalamnya. Kedua kata tersebut dijelaskan oleh
al-Asfahani diawali dengan makna asal, kemudian mengutip pendapat ahli bahasa
terhadap kata yang dibahas. Diikuti penjelasan ayat-ayat a-Qur'an yang di
dalamnya terdapat kata tersebut. la menyertakan contoh hadis yang mengandung
kata yang dibahas. Sya’ir Arab tak luput digunakan olehnya guna mendapat
pemahaman yang tepat. >

Buku selanjutnya adalah Ensiklopedi al-Qur'an; Kagian Kosakata yang
ditulis oleh sekelompok akademisi muslim salah satunya M. Quraish Shihab.
Ragam kosakata yang termuat dalam al-Qur'an dijelaskan secara singkat dan
padat. Dari dua kata yang penulis jadikan sebagai penelitian, hanya ada kata al-
Syakk. Ensiklopedi ini berusaha menghimpun kosa kata a-Qur'an dengan cara
tematik. Pemaparan terhadap asal kata dan kutipan komentar ulama terhadap kosa
kata selalu diungkapkan. Kemudian mengelompokkan ayat-ayat al-Qur'an
berdasar makna kosa kata yang dikandungya. Singkat dan padatnya penjelasan
terhadap kata al-Syakk ini yang membedakan dengan penelitian penulis yang akan
berusaha memaparkannya secara komprehensif.?

Al-Taraduf fi al-Qur’an al-Karim (Baina al-Nazariyyah wa al-Tatbiq)

karya M. Naruddin a-Munajjad, memaparkan sinonimitas dalam bahasa Arab dan

2! Ragib al-Asfahant , Mu‘jam Mufradat al-Faz al-Qur’an, (Beirit: Dar al-Kutib al-
‘IImiyyah, 2004).

2 M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an :Kajian Kosakata, (Jakarta: Lentera
Hati, 2007).
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al-Qur'an. Selain itu perdebatan di kalangan ulama terkait sinonimitas dalam
bahasa Arab dan a-Qur'an turut dijelaskan. la mengambil beberapa kata yang
dijadikannya sebagai perbandingan kata, antara kata badan, jism, jasad; antara
bakhil, syahth, syadid dan danin dan lain-lain. Dari sekian kata yang dikaji tidak
menunjukkan satu kata dengan kata lainnya memiliki makna yang benar-benar
sama.23

Al-I‘jaz al-Bayani li al-Qur’an, tulisan Bint a-Syati’ di dalamnya
dijelaskan mengenai sisi ke-i‘jaz-an al-Qur'an secara kebahasaan. Selain ke-i‘jaz-
an a-Qur'an, dipaparkan secara singkal mengenai kata-kata yang nampak
sinonim.**

Skripsi yang ditulis oleh Rumzah berjudul Teori Asinonimitas (La
Taradufa f1 alfaz al-Qur'an) (Studi Terhadap Pemikiran ‘Aisyah ‘Abdurrahman
Binti al-Syati’) beris tentang teori asinonimitas yang terbentuk dari salah satu
metode penafsiran Bint al-Syati’ yakni al-Istigra’u al-Lafzi al-Qur’an fi kulli
mawadi‘i wurddiha. Penulis skripsi ini melakukan pengaplikasian teori
asinonimitas terhadap lafadz-lafadz nampak sinonim dalam kitab Tafsir al-
Bayani. Serta menjelaskan implikasi teori asinonimitas Bint al-Syati’ terhadap

penafsiran al-Qur'an.®

% M. Naruddin al-Munajjad, al-Taraduf i al-Qur’an al-Karim (Baina al-Nazariyyah wa
al-Tatbiqg), (Damsyiq: Dar al-Fikr, 1997).

% «Ajsyah ‘Abdurrahman Binti al-Syati’, al-1‘jaz al-Bayani li al-Qur’an; Wa masailuhu
ibn al-Azraq, Juz | (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1987),

% Rumzah, Teori Asinonimitas (L4 Taradufa fi alfaz al-Quran); (Studi Terhadap
Pemikiran ‘Aisyah ‘Abdurrahman Bint al-Syati’), Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga, 2008.
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Kgjian dalam sebuah e-jurna karya Enoh, yaitu Konsep Baik (Kebaikan)
dan Buruk (Keburukan) dalam al-Qur'an membahas beberapa term-term yang
berkaitan dengan kebaikan dan keburukan. Konsep keburukan diwakili oleh kata
fahsya’, munkar, syarr, sayyiah, khobais, mafsadah, iSm, dan rijs. Kgjian ini
belum begitu menyeluruh disebabkan penjelasannya yang singkat terhadap

beberapa kosa kata yang memiliki makna kebaikan dan keburukan secara umum.?

E. Metode Pendlitian

1. Jenis Pendlitian

Jenis dalam penelitian ini adalah penelitian pustaka (Library Research)
dengan mengumpulkan data dan meneliti dari buku-buku kepustakaan dan
karyarkarya dalam bentuk lainnya. Penelitian ini menggunakan penelitian
pustaka karena sumber data dan data untuk penelitian ini berbentuk literatur-

literatur kepustakaan.
2. Datadan Sumber Data

Kgian-kgjian yang dijadikan data terbagi menjadi dua bagian, yaitu
primer dan sekunder. Sumber primer yang akan menjadi penelitian ini adalah
ayat-ayat al-Qur'an yang berkaitan langsung dengan kata al-Syakk dan al-
Raib. Implikasi dari sebuah penelitian yang mengkaji term pada ayat-ayat
maka rujukan penelitian ini adalah a-Qur'an. Sedangkan sumber sekunder

yang akan menjadi penelitian ini adalah berupa kamus-kamus bahasa Arab,

% Enoh, “Konsep Baik (Kebaikan) dan Buruk (Keburukan) dalam a-Qur'an” dalam
gjournal.unisba.ac.id diakses tanggal 14 April 2015.
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antara lain Lisan al-‘Arab, al-Furtqg al-Lugawiyyah, Mu‘jam Mufradat al-
Fazal-Qur’an, Mu‘jam Al-Mufahras Li Al- Faz Al-Qur'an Al-Karim Bi
Hasiyyah Al-Mushaf Al-Syarif dan beberapa kitab tafsir serta kaian-kgjian
lainnya berupa buku, jurnal, skripsi, yang berkenaan dengan tema

pembahasan.
3. Metode Pengolahan Data

Daam penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis-deskriptif.
Data-data yang telah didapat dan dikumpulkan akan diolah dengan cara-cara

berikut:

a.  Memilih atau menetapkan masalah al-Qur'an yang akan dikgji. Kata
al-Syakk dan al-Raib adalah topik yang diangkat.

b. Meéeacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah
yang telah ditetapkan.

c. Menganaisis makna-makna yang terkandung di dalam ayat tersebut
dengan menggunakan pendekatan semantik Toshihiko lzutsu,
dengan sedikit modifikasi (tanpa analisa Sinkronik dan Diakronik),
antaralain:

1) MaknaDasar dan Makna Relasional®
Untuk mengetahui makna suatu kata, maka diperlukan
pelacakan makna dasar kata yang dapat diperoleh di kamus

bahasa Arab. Kemudian mencari makna relasiona dari

%" Lihat, Toshihiko |zutsu, Relasi Tuhan dan Manusia; Pendekatan Semantik terhadap al-
Qur’an, terj. Amiruddin (Y ogyakarta: Tiara Wacana, tt), him. 10-16.
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masing-masing kata al-Syakk dan al-Raib dengan tahapan

berikut:

1) Andisis Sintagmatik, yaitu analisis yang berusaha
menentukan makna suatu kata dengan cara
memperhatikan kata-kata yang ada di depan dan di
belakang kata yang sedang dibahas dalam suatu bagian
tertentu.

[1.)  Andisis Paradigmatik, yaitu andisis yang
mengkomparasikan kata atau konsep tertentu dengan
kata atau konsep lain yang mirip (sinonimitas atau
antonimitas).

d. Menganaisis dengan melihat konteks tekstual kata al-Syakk dan al-

Raib pada ayat-ayatnya masing-masing.

F. Kerangka Teori

Telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya, bahwa ada dan tidaknya
sinonim dalam a-Qur'an telah diperdebatkan oleh para ulama sgak masa
klasik hingga kontemporer. Tokoh pada abad terakhir ini yang menolak
dengan adanya sinonim kata dalam al-Qur'an adalah Muhammad Syahrar dan
Bint al-Syati’. Dari kedua tokoh tersebut yang paling menonjol penolakannya

adalah Bint al-Syati’*®. Hal ini terlihat ketikaia menafsirkan al-Qur'an dengan

% Rumzah, Teori Asinonimitas (La Taradufa fi al-Faz al-Qur’an; Sudi terhadap
Pemikiran ‘Aisyah ‘Abdurrahman Bint al-Syati’), Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga, Y ogyakarta, 2008.
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pedoman bahwa bahasa a-Qur'an tidak ada sinonim, satu kata hanya
mempunyai satu makna®. Setiap elemen retorika al-Qur'an mempunyai makna
tersendiri, sehingga posisinya tidak dapat digantikan dengan yang lainnya.®
Pendapat inilah yang kemudian menjadi sebuah argumen dalam menolak
terjadinya sinonimitas, kemudian penulis sebut sebagai dasar teori

Asinonimitas dalam al-Qur'an.

G. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini dapat tersusun secara sistematis, penelitian ini dibagi
menjadi empat bab. Bab satu dengan yang lainnya memiliki keterkaitan bahkan
menjadi satu kesatuan yang tak terpisahkan.

Bab pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub-sub antara
lain: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
kajian pustaka, metode penelitian, kerangkateoritik, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua akan membahas tentang tinjauan umum tentang sinonimitas
dalam al-Qur'an, penjelasannya meliputi; Definisi sinonimitas dalam bahasa Arab,
sebab-sebab munculnya sinonimitas, pandangan ulama mengenai keberadaan
sinonimitas dalam al-Qur'an dan ‘Ulum al-Qur’an .

Bab ketiga menjelaskan makna dasar dan makna relasional kata al-Syakk,

al-Raib. Pada bagian pertama berisi tentang makna kata al-Syakk, al-Raib. Pada

% H. M. Yusron, “Mengenal Pemikiran Bint al-Syati’; Tentang a-Qur'an, dalam jurnal
al-Qur’an dan Hadis VI, Juli 2005, him. 227.

% Bint al-Syati’, al-1jaz al-Bayani, him. 286.
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bab ini akan dilakukan analisis Sintagmatik dan analisis Paradigmatik. Disertai
medan semantik pada masing-masing kata yang sedang dikaji.

Bab keempat menjabarkan hubungan kata pada pasangan lafadz al-Syakk
dengan al-Raib ditinjau dari medan semantiknya. Bagian awal dipaparkan medan
semantik gabungan kemudian bagian kedua diisi dengan analisis konteks tekstual
ayat. Pada bagian akhir dijelaskan relevansi teori Asinonimitas dalam al-Qur'an.

Penelitian ini diakhiri dengan bab kelima yang berisi kesimpulan dan saran

untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berikut adalah hasil kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah yang
ditetapkan di awal pembahasan dan sebagai ikhtisar dari penjelasan yang telah
dipaparkan:
1. Maknakataal-Syakk
Makna kata al-Syakk dibagi menjadi dua yakni berdasarkan makna
dasar dan makna relasionalnya. Setelah menganalisis berbagai pendapat
ulama bahasa dan tafsir mengena makna yang selalu dibawa dan melekat
pada al-Syakk ialah “berlawanan” atau dalam bahasa Arab disebut “al-
Ta‘arud”. Berlawanan berarti bertentangan, bertolak belakang dan
berbalikan. Maksud makna “berlawanan” yang melekat pada kata “syak”
disini ialah keadaan dimana seseorang harus menentukan satu pilihan
diantara dua pilihan yang bertentangan namun kadarnya seimbang,
sehingga sulit untuk menentukannya.

Sedangkan makna relasionalnya dibagi menjadi dua berdasarkan
andisisnya. Makna kata al-Syakk berdasarkan analisis sintagmatik
didapati kata diantaranya murib, syubbiha, ma laum min ‘ilm, zann, dan
ma gatalihu yagina. Kemudian hasil dari analisis paradigmatik ialah
lafadz zann, dan taraddud sebagai lafadz yang memiliki sinonim dengan

lafadz al-Syakk, sedangkan lafadz antonimnyaialah yaqin.
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Dismpulkan makna syakk ialah pertentangan antara dua hal yang
berlawanan dengan kadar seimbang sehingga pelaku tidak dapat memilih
di antara keduanya (pembenaran atau penolakan).

Makna Kata al-Raib
Makna dasar kata al-Raib, setelah diamati berdasarkan pendapat
atau pendefinisian para ulama mengenai kata tersebut bahwa makna yang
selalu dibawa dan melekat pada raib ialah ragu yang disertai tuduhan dan
kegelisahan jiwa. Dalam bahasa Arab, gelisah disebut “al-Qalaq”. Hal
tersebut terlihat ketika para mufassir mengawali penjelasan mereka

mengenai kata raib, di antaranya menggunakan kalimat galag al-nafs

(! 818). Sebab, kegelisahan adalah bentuk akibat dari keraguan.

Analisis sintagmatik terhadap kata raib diantaranya syakk, zann
dan taraddud. Kemudian hasil dari analisis paradigmatik ialah lafadz
galag dan Idtirdb sebagai lafadz yang memiliki sinonim dengan lafadz
raib, sedangkan lafadz antonimnya ialah Al-‘Azm dan Al-Tuma’ninah.
Dengan menggunakan kedua analisis tersebut maka didapatkan makna

relasional dari kataraib.

Dapat diikhtisarkan bahwa kata raib yaitu keraguan seseorang
yang penolakan lebih unggul dibandingkan pembenarannya terhadap
sesuatu yang diragukan serta diiringi dengan tuduhan atau prasangka
buruk. Al-Qur'an tidak jarang memakai kedua kata syakk dan raib secara

berdampingan dalam satu ayat guna menguatkan makna satu dengan
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lainnya. Sehingga menurut hemat penulis syakkin murib memiliki makna
tersendiri yakni, keraguan yang sangat mendalam sehingga menimbulkan

kegelisahan jiwa.

3. Hubungan Makna Kata al-Syakk dengan al-Raib Ditinjau Berdasarkan

Medan Semantik

Kata al-Syakk dan al-Raib adalah kata fokus pada kajian ini. Kedua
kata tersebut berkaitan erat dengan konsep-konsep yang mengitarinya.
Tidak hanya konsep-konsep yang memiliki keterikatan dengan kata
fokus (syakk atau raib) namun kata fokus juga memiliki keterikatan
dengan kata fokus yang lain walaupun ketika terikat, salah satu kata
fokus melepaskan dirinya dari predikat ‘kata fokus’. Sehingga ia
menjadi konsep seperti yang lainnya untuk terikat dengan kata fokus
yang lain. Kata al-Syakk bukan lagi menjadi kata fokus ketika ia berada

dalam wilayah sintagmatik kata al-Raib, begitu juga sebaliknya.

Konsep al-Syakk dan al-Raib memiliki kedekatan konsep, hal ini
diketahui ketika kedua kata tersebut saling menggunakan satu sama
lainnya dalam analisis sintagmatik. Al-Qur'an beberapa kali
menggunakan keduanya dalam satu ayat, fungsinya untuk saling
menguatkan makna ragu. Apabila melihat medan semantik gabungan di
atas, makna zann dan taraddud adalah makna yang dimiliki bersama.

Sehingga kedua makna kata tersebut yang mempertemukan antara
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makna syakk dan raib. Syakk dan raib memiliki persamaan konsep

yakni, ketidak pastian dan samar (antara pembenaran dan penolakan).

4.  Konteks Tekstual kata Syakk dan Raib dalam al-Qur'an

Apabila dilihat berdasarkan analisis konteks tekstualnya maka kata
al-Syakk memiliki konteks tekstual yang cakupannya lebih sempit,
yakni hanya memuat hal-hal yang berkenaan dengan bidang agidah.
Sedangkan kata al-Raib cakupannya lebih luas tidak hanya berkaitan
dengan bidang agidah namun juga mencakup dalam bidang mu’amalah.
Jikaditinjau dari pelaku atau subjek kalimatnya, kata al-Raib digunakan
tidak hanya oleh umat yang dikisahkan dalam a-Qur'an dan orang-
orang non-muslim namun juga digunakan oleh orang muslim walaupun
munafik. Sedangkan kata al-Syakk pelakunya sebatas umat yang
dikisahkan dan orang non-muslim. Jadi, konteks tekstual kata al-Raib
lebih luas cakupannya dibandingkan dengan konteks tekstual kata al-

Syakk (gambar 1.d).

Sehingga pendapat penulis terhadap teori asinonimitas dalam al-
Qur'an bahwa teori tersebut masih relevan karena tidak ditemukan
makna sinonim yang murni di dalam al-Qur'an. Kata al-Raib digunakan

lebih luas cakupannya dibandingkan dengan penggunaan kata al-Syakk.

B. Saran-saran
1. Kagian kebahasaan dalam a-Qur'an sangatlah luas pembahasaannya.

Salah satu andlisis bahasa yang populer pada dekade terakhir ini adalah
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semantik. Semantik yang ditawarkan oleh Toshihiko Izutsu digjarkan di
Perguruan Tinggi Islam, sehingga para peneliti muda (mahasiswa) dapat
mengaplikasikan pendekatan ini pada kajian kebahasaan al-Qur'an. Ada
sekian banyak lafadz yang belum dikaji dengan pendekatan ini sehingga
membuka peluang seluas-luasnya bagi mereka pengkaji kebahasaan al-
Qur'an.

Kagjian yang berkenaan dengan sinonimitas dalam a-Qur'an masih
tergolong sedikit. Masih ada sekian kata yang nampak sinonim dalam al -
Qur'an yang belum dikaji, seperti kata al-balad dengan al-baldah, kata
al-Anbiya’ dengan kata al-Nabiyyln dan lain-lain. Dengan begitu tidak
menutup kemungkinan bagi para pengkaji untuk melakukan riset lanjutan

guna menunjukkan ada atau tidaknya sinonimitas murni dalam al-Qur'an.
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